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Kitolod (Larentia longiflora) merupakan tanaman liar yang banyak 
dijumpai dan secara empiris banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
pengobatan penyakit mata, terutama penyakit katarak. Katarak adalah 
gangguan pada mata yang dapat menyebabkan kebutaan karena terjadi 
kekeruhan pada lensa mata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  efek pemberian infus air daun kitolod (Laurentia longiflora) 
dalam  menghambat peningkatan jumlah sel radang (polimorfonuklear) 
pada tikus wistar yang telah diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU). Dua 
puluh empat ekor tikus wistar dibagi random menjadi 4 kelompok, yaitu 
kelompok sehat normal (N), kelompok kontrol sakit yang diinduksi MNU 
dan diberi air mata buatan (K-), kelompok kitolod 20% (K1), dan kelompok 
kitolod 20% yang diinduksi MNU 100mg/kgBB  secara intraperitoneal (i.p) 
(K2). Pencegahan dilakukan selama 7 hari dan MNU diinduksikan pada hari 
ke-8.  Pada hari ke-22, tikus dikorbankan dan diambil matanya untuk dibuat 
preparat dengan pengecatan Hematoksilin-Eosin dan dilakukan pengamatan 
jumlah sel radang. Pada uji One way anova menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan dari keempat kelompok perlakuan (sig < 0,050). Hasil uji 
LSD 5% diperoleh nilai sig < 0,050 (0,000 < 0,050) jika dibandingkan 
antara kelompok K2 dengan kelompok K-. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian infus daun kitolod 20% yang diberikan pada tikus katarak 
dapat menghambat peningkatan jumlah sel radang pada tikus Wistar yang 
diinduksi MNU. 
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Kitolod (Laurentia longiflora) is a wild plant which is easily found 
and widely used by local community for eye diseases treartment, in 
particulary for cataract. Cataract is an eye disorder that can cause blindness 
due to cloudiness on the lens of the eye. The purpose of this research was to 
investigate the effect of infusion of kitolod leaves (Laurentia longiflora) on 
inhibit the increasing number of inflammation cells (polymorphonuclear) in 
the Wistar rats cataracts induced by Methyl Nitroso Urea (MNU). Twenthy 
four Wistar rats were divided randomly into 4 groups: healthy control group 
which dripped by artificial tears (N), cataract control group which induced 
by MNU and dripped with artificial eye tears (K-), Kitolod 20% group (K1), 
and Kitolod 20% group which induced intraperitoneally (i.p) by MNU at 
dose 100mg/kgBW (K2). The prevention treat for cataract started for 7 days 
and on day 8th MNU were induced. On the 22 day, all rats were sacrified 
and eyes harvested for Haemotoxyllin Eosin (HE) staining and then the 
number of inflammed cells was calculated. One way anova test showed 
significant differences in the four treatment groups (sig < 0,050). LSD 5% 
test result obtained sig < 0,050 (0,000 < 0,050) if compare to K2 group and 
K- group.  The result of this research showed that infusion of 20% kitolod 
leaves can inhibit the increase number of inflammed cells of the Wistar rats 
that were induced by MNU. 
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